
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian


Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian studi deskriptif dan kualitatif dengan  menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:11) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih. Desain penelitian berfungsi untuk membantu pelaksanaan penelitian agar dapat berjalan dengan baik. Metode analisis data yang digunakan penulis dalam menganalisis masalah yang ada dengan metode analisis data deskriptif dan kuantitatif, metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran dan pengaruh pelaksanaan program kesehatan dan keselamatan kerja (k3) terhadap kinerja karyawan.

3.2 Lokasi, Objek dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi


Penelitian ini dilakukan Pada di PT.Berkah Sejahtera Teknik yang beralamat di Jalan SM.Raja KM 10 Komplek Amplas Trade Center Block C No.8 Medan 20148,Sumatera Utara.

3.2.2 Objek


Adapun yang menjadi Obyek Penelitian ini adalah Karyawan  Pada PT.Berkah Sejahtera Teknik

3.2.3 Waktu penelitian


Adapun Penelitian ini dilakukan Mulai dari Desember 2020 – Juli 2021
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	Des’

2020
	Jan’

2021
	Feb’

21
	Mar’

21
	Aprl’

21
	Mei’

21
	Jun’

21
	Jul’

21

	1
	Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pra Riset
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pegumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pegolahan Data 
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Laporan Hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang Meja Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	


3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Saiful (2018:81) Populasi adalah keseluruhan objek penelitian dan memenuhi karakteristik tertentu. Populasi adalah kelompok orang, keajaiban, atau hal-hal menarik dan selanjutnya generalisasi hasil penelitian. Pandangan Sugiyono (2017: 80)  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka, yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah: seluruh karyawan PT. Berkah Sejahtera Teknik yang berjumlah 43 orang karyawan.
3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:81) Sampel adalah: bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel: teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017:85) “Teknik sampling jenuh adalah: teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.” Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah: sebanyak 43 orang karyawan PT. Berkah Sejahtera Teknik Medan.
3.4 Skala PengukuranVariabel dan Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Skala Pengukuran Variabel 


Skala ini umumnya menggunakan lima angka penelitian, untuk mengukur variabel penelitian ini dengan menggunakan skala likert, jawaban responden berupa pilihan dari lima alternative yang ada yaitu :
Tabel 3.3. Skala Likert
	Alternatif Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber : Sugiyono 2017
3.4.2 Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono  (2017 : 58) Pengertian variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Pengukuran variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert merupakan metode pengukuran sikap yang menyatakan kepuasan atau ketidak kepuasaanya terhadap suatu subjek, objek, atau kejadian tertentu. Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel independent dan dependent diatas adalah sebagai berikut :
Tabel 3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian

	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	Keselamatan dan Kesehata Kerja (K3) 

(X)


	keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur. 

PT.Berkah Sejahtera Teknik
	1. Pemahaman terhadap pemakaian alat keselamatan yang benar.

2. Jaminan keselamatan.
3. Adanya kelengkapan alat keselamatan kerja.
4. Jaminan Kesehatan
5. Ketersediaan faslitas kerja yang mendukung kesehatan
6. Lingkungan kerja yang aman dan bersih
7. Kelalaian
	Literal

	Kinerja Karyawan

 (Y)
	Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

PT.Berkah Sejahtera Teknik
	1. Ketelitian Kerja
2. Ketepatan Waktu
3. Pelaksanaan Tugas

4. Tanggung Jawab
5. Kesetiaan

6. Kejujuran
7. Kerjasama
	Literal


Sumber :Mangkunegara (2017 & 2018), Meithiana (2017), Hasibuan (2013) & Nur(2012)
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data terkait permasalahan yang diteliti oleh peneliti dilakukan dengan cara:

1. Kuesioner (Angket)

Menurut Sugiyono (2017:142) “Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan tertulis kepada responden untuk dijawab”, dikemukakan oleh Sugiyono  (2017:93) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Jenis skala pengukuran yang digunakan peneliti adalah: skala Likert. Kuesioner dibagikan kepada 43 orang karyawan PT. Berkah Sejahtera Teknik   selaku responden dalam penelitian ini.

2. Wawancara


Menurut Sugiyono  (2017:137) Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Wawancara dilakukan kepada karyawan PT. Berkah Sejahtera Teknik   mengenai variabel yang diteliti.
3. Observasi
Menurut Sugiyono (2018:145)  observasi merupakan suatu proses yang kompleks,suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
3.6 Uji Validitas dan Realiabilitas
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Ghazali (2018:51) Uji validitas igunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya  suatu kuesioner. Dengan demikian data yang valid adalah: data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Sebagai variabel yang lebih besar mempunyai hubungan satu dengan lainnya (memiliki faktor loading >0,5). Pernyataan dikatakan valid jika nilai rhitung  lebih besar dari rtabel kolerasi jika probabilitas <0,05.
3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran dari kuesioner dalam penggunaan yang berulang. Jawaban responden terhadap pertanyaan dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak.  Cara pengukurannya adalah seluruh item pertanyaan yang telah valid dimasukkan dan diukur koefisien Alpha Cronbachnya. 
Kriteria:

1. Jika Alpha Cronbach> 0,6, maka item pertanyaan reliabel

2. Jika Alpha Cronbach< 0,6, maka item pertanyaan tidak reliabel

Uji validitas dan uji realibilitas pada penelitian ini dilakukan di PT.Medcon-E sebanyak 30 responden, terletak di Jl.Brigjend Katamso Komplek Istana Bisnis Center NO.4,Sukaraja,Kec.Medan Maimun, Kota Medan,Sumatera Utara 201519.
3.7 Uji Asumsi Klasik dengan Uji Normalitas
Sebelum model regresi digunakan dalam pengujian hipotesis, terlebih dahulu model tersebut akan diuji apakah model tersebut memenuhi asumsi klasik atau tidak. Penggunaan model analisis regresi dalam statistik harus bebas dari asumsi-asumsi klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas.
Menurut Ghozali  (2019:154) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kalau uji normalitas ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil. Uji normalitas ini dapat dilihat dengan dua cara yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.
1. Analisis Grafik

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal Ghozali (2019:154). Jika distribusi data residual normal, maka grafik histogram memberikan pola distribusi yang tidak melenceng ke kiri dan ke kanan (skewness). Cara lainnya dapat juga dilakukan dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

2. Analisis Statistik

Ghozali (2016: 158) Selain menggunakan grafik histogram, untuk mengetahui

apakah data berdistribusi normal atau mendekati normal bisa juga dilakukan dengan uji statistic non parametric kolmogorov-Smirnov, yaitu dengan menggunakan kolmogorov-Smirnov Test. 

3.8 Teknik Analisis Data


Sugiyono ( 2017:147) Teknik analisis data yaitu cara penyusunan dengan penyajian kategori jawaban dalam tabel, gambar atau kecenderungan dari reponden disertai analisis awal terhadap berbagai temuan data di lapangan sebagai proses awal dalam pengelolahan data. Kegiatan dalam analisis data meliputi : pengelompokan data, mentabulasi data, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data yang digunakan adalah :
3.8.1 Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi ingin mempelajari bagaimana eratnya hubungan antara satu atau beberapa variabel independen dengan sebuah variabel dependen Nawari (2014:405). Untuk melihat pengaruh dari Keselamatan dan kesehatan kerja serta kinerja karyawan digunakan modelregresi linier sederhana. Analisi regresi linier sederhana sendiri digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh perubahan dari suatu variable independen terhadap variable dependen Sugiyono (2017:147).
Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y = α + β.X + e
Keterangan  :

Y =  Kinerja 

α
 =  Konstanta

X =  Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Β =  Koefisien regresi masing variabel independen
ε  =  Error of Term (Tingkat Kesalahan)
3.8.2 Uji t (uji secara parsial)
Ghozali (2019:97) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, Derajat kepercayaan 5%. pengambilan keputusan untuk uji t, Santoso (2016:284) yaitu:

1. Berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel:

a. Jika statistik hitung ( angka t output) > statistik tabel (tabel t) maka Ho ditolak
b. Jika statistik hitung ( angka t output) < statistik tabel (tabel t) maka Ho diterima

2. Berdasar nilai Probabilitas

a. Jika probabilitas > 0,05 Ho diterima

b. Jika probabilitas < 0,05 Ho ditolak
3.8.3 Uji R2  (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi ditujukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. koefisien determinasi merupakan proporsi variabilitas dalam suatu data yang dihitung berdasarkan model statistik Kurniawan dan Yuniarto  (2016:123). Dengan kata lain, koefisien determinasi diartikan dengan seberapa besar variabel independen x menentukan tingkat variabel respons y dalam suatu model.

Dikemukakan oleh Ghozali (2019:95) Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambah satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model

